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ABSTRAK 
 
STUDI PENGARUH TEMPERATUR DAN PEMBUATAN  BETON MASSA 
DENGAN KETEBALAN 4 METER 
(Studi Kasus :  Proyek Gunawangsa Tidar Apartement Surabaya) 
 
 
Pembangunan gedung dengan jumlah pondasi yang besar dan banyak maka perlu adanya 
metode pengecoran massa. Pada pekerjaan pengecoran massa memerlukan pengamatan dan 
analisa temperatur agar mengetahui temperatre puncak dan tidak terjadi retak thermal. Pada 
Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh temperatur beton massa pada 
pondasi rakit Proyek Gunawangsa Tidar Aparment Surabaya. Proyek tersebut mempunya 
25 tipe pondasi rakit, tetapi yang berdimensi besar dan dilakukan pengecoran massa adalah 
pile cap 114 dan pile cap 119. Pengecoran massa dilakukan sehari penuh maka setelah 
pengecoran di perlukan pengamatan pengaruh suhu beton. Pengaruh temperature yang 
diamati adalah temperature puncak, perbedaan temperature, dan uji hipotesis statistik. Pada 
umumnya temperature puncak yang di ijinkam adalah 78.20˚ C dengan perbedaan 
temperature 20˚ C. Pengamatan pada pile cap 114 dan pile cap 119 di dapat nilai yang 
aman dan tidak terjadi retak thermal. 
Kata kunci : Temperatur, Beton Massa, Thermocouple, Pondasi rakit., statistik. 
 
  
  
KESIMPULAN 
 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari data penelitian yang sudah di analisa mengenai 
pengaruh dan perilaku beton massa ketelaban 4 meter. Temperatur beton segar sesuai 
persyaratan dari temperature yang di izinkan tidak melebihi 38˚ C rata-rata suhu beton 
segar Pile Cap 114 sebesar 29.65˚ C dan rata-rata suhu beton segat Pile Cap 119 sebesar  
30.17˚ C.  
1. Temperatur puncak (Tp) yang terjadi dengan pengamatan temperatur selama 10 hari 
didapat data  hasil rata-rata suhu maksimum pengaruh yang terjadi di bawah angka 
yang di perkenankan tidak terlalu tinggi karena temperatur yang terjadi berarti 
memiliki kandungan semen dan fly ash yang tidak tinggi pula 
2. Perbedaan temperatur antara permukaan beton dengan  temperatur di dalam beton 
menggunakan thermocouple terjadi pada temperture kurang dari 20˚ C yang berarti 
bahwa beton massa pada proyek ini tidak berpotensi terjadi retak thermal. 
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